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ABSTRAK

Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen
penyebab penyakit karies gigi. Karies gigi dapat dikurangi dengan menekan
pertumbuhan bakteri S. mutans dan S. aureus di dalam rongga mulut khususnya pada
plak gigi dan saliva, yaitu dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang mengandung
senyawa bioaktif. Salah satu bahan alami tersebut adalah tanaman eceng gondok
(Eichhornia crassipes). Tanaman eceng gondok bermanfaat sebagai antiinflamasi,
antijamur, antioksidan, dan antikanker serta mengandung sejumlah senyawa aktif
saponin, flavonoid, polifenol, dan alkaloid yang dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri tanaman
eceng gondok yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan
Staphylococcus aureus penyebab penyakit karies pada gigi. Uji antibakteri ekstrak
etanol eceng gondok menggunakan metode difusi cakram dan dilusi cair dengan
varisasi 4 konsentrasi, yaitu 10%, 15%, 20% dan 25%. Nilai Konsentrasi Hambat
Minimum ekstrak etanol eceng gondok pada bakteri S. mutans adalah konsentrasi 25%
dan S. aureus pada konsentrasi 10%. Sedangkan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
pada bakteri S. mutans adalah 25% dan pada bakteri S. aureus adalah 15%. Ekstrak
etanol eceng gondok cenderung memiliki efek yang lebih baik dalam menghambat
bakteri S. aureus daripada terhadap bakteri S.mutans. Senyawa aktif yang terdapat pada
ekstrak etanol eceng gondok dapat menghambat bakteri S.mutans dan S. aureus dengan
cara merusak membran sel yang ditandai dengan adanya kebocoran asam nukleat dan
protein. Bakteri S. mutans nilai absorbansinya paling tinggi pada konsentrasi 20% yaitu
dengan panjang gelombang 260nm 1,509 AU dan panjang gelombang 280nm 1,656
AU, sedangkan bakteri S. aureus nilai absorbansinya paling tinggi pada konsentrasi
25% yaitu dengan panjang gelombang 260 nm 1,907 AU dan panjang gelombang 280
nm 1,937 AU.

Kata Kunci: Antibakteri, Karies gigi, Eceng gondok (Eichhornia crassipes),
Streptococcus mutans, dan Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satu masalah penyakit infeksi gigi yang paling
banyak ditemukan di Indonesia. Data Riskesda tahun 2013 menunjukkan bahwa pada
tahun 2007 dan 2013 persentase masyarakat yang mempunyai masalah gigi dan mulut
meningkat dari 23,2% menjadi 25,9%, sedangkan data dari Pusat Data dan Informasi
Kemenkes tahun 2014 menunjukkan bahwa pada tahun 2013 persentase pengalaman
karies pada masyarakat Indonesia sebesar 72,3%. Maka dari itu, masih diperlukan
berbagai upaya untuk memperbaiki tingkat kesehatan gigi dan mulut masyarakat
Indonesia.

Banyak masyarakat yang belum sadar untuk melakukan pemeriksaan rutin ke
dokter gigi atau klinik kedokteran gigi, sebelum terjadi peningkatan karies dalam
mulutnya. Karies ini disebabkan oleh interaksi dari berbagai faktor, seperti faktor host/
inang (gigi dan saliva), mikroorganisme, substrat (makanan) serta waktu sebagai faktor
tambahan. Bakteri yang biasanya terdapat dalam mulut diantaranya adalah
Streptococcus mutans, Streptococcus viridans, Staphylococcus pneumonia, dan
Staphylococcus aureus (Ohara-Nemoto, 2008). Berbagai penelitian melaporkan bahwa
Streptococcus mutans merupakan agen penyebab karies yang paling sering ditemukan

(Graham, 2005).



Selain S. mutans, bakteri Staphylococcus aureus juga hidup di dalam rongga
mulut. Staphylococcus aureus sendiri merupakan salah satu bakteri pembentuk biofilm
dan mikroflora normal yang dapat ditemukan pada rongga mulut. Mikroflora ini dapat
bersifat patogen terhadap inang apabila dipengaruhi oleh beberapa faktor predisposisi,
seperti pengonsumsian obat jenis kortikosteroid atau antibiotik spektrum luas dalam
jangka panjang yang mengakibatkan perubahan kuantitas mikroorganisme menjadi
tidak seimbang (Syahrurachman, dkk. 2010). Infeksi oleh jenis bakteri ini dapat
menimbulkan penyakit pada manusia. Tanda-tanda khas pada jaringan atau organ
tubuh yang terinfeksi oleh bakteri ini yaitu peradangan, nekrosis, dan pembentukan
abses (Archer, 2011). Beberapa penyakit infeksi pada rongga mulut yang disebabkan
oleh bakteri Staphylococcus aureus yaitu abses periodontal, angular cheilitis dan
denture stomatitis (Smith, dkk. 2003).

Karies gigi perlu diatasi karena Kkaries gigi tersebut akan membuat seseorang
mengalami dehidrasi mukosa. Karies ini juga dapat mengganggu jalannya proses
pencernaan karena ketidaknyamanan rongga mulut seseorang dalam mengunyah
makanan. Karies gigi dapat dikurangi dengan menekan pertumbuhan bakteri S. mutans
dan S. aureus di dalam rongga mulut khususnya pada plak gigi dan saliva, yaitu dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami yang mengandung fitokimia. Pemanfaatan bahan
alami memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan bahan kimia sintetik
karena bahan alami lebih dapat diterima oleh manusia dan banyak tersedia di alam

(Graham, 2005).



Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah
tanaman eceng gondok. Pada umumnya eceng gondok tumbuh mengapung di atas
permukaan air dan lahan basah atau di antara tanaman pertanian yang dibudidayakan
di lahan basah. Tanaman ini banyak dijumpai di daerah rendah di pinggiran sawah,
danau, waduk, rawa, dan di kawasan industri di pinggir sungai dari hulu sampai hilir
(Gerbono, 2005). Eceng gondok (Eichhornia crassipes) berkhasiat untuk mengobati
bengkak, biduran, tenggorakan panas, sakit gigi dan pencahar air seni. Eceng gondok
juga berguna sebagai antiinflamasi, antibakteri, antijamur, antioksidan, dan antikanker
(Widyaningrum, 2011). Meskipun sudah ada yang menggunakan tanaman ini sebagai
obat-obatan tradisional seperti batuk, diare, tenggorokan panas, dan gigi ngilu, tetapi
hanya sedikit masyarakat yang menggunakan manfaat ini, sementara disisi lain terbukti
di dalam tanaman ini terdapat bahan aktif yang bekerja menghambat bakteri.

Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) mengandung sejumlah senyawa aktif
saponin, flavonoid, polifenol, dan alkaloid yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa
antibakteri. Senyawa aktif tersebut juga dapat digunakan sebagai antipiretik,
antiradang, dan diuretik. Kandungan senyawa aktif tersebut terdapat di seluruh organ
tanaman dari akar sampai bunga dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
(Dalimarta, 2009). Zat aktif yang mempunyai sifat sebagai antibakteri adalah alkaloid
dan flavonoid. Senyawa alkaloid memiliki mekanisme penghambatan dengan cara
menganggu komponen penyusun dinding sel pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding
sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina,

2008). Gunawan (2009) menyatakan bahwa di dalam senyawa alkaloid terdapat gugus



basa yang menggandung nitrogen yang akan bereaksi dengan senyawa asam amino
yang menyusun dinding sel bakteri dan DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan
terjadinya perubahan struktur dan susunan asam amino, sehingga akan menimbulkan
perubahan keseimbangan genetik pada rantai DNA sehingga sel akan mengalami
kerusakan dan mendorong terjadinya lisis bakteri yang menyebabkan kematian sel
bakteri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Majidah, dkk (2014)
diketahui bahwa S.mutans dapat dihambat oleh senyawa bioaktif pada daun seledri
(Apium graveolens L.) sehingga bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
obat kumur. Penelitian tersebut dilakukan dengan metode maserasi dengan etanol 96%
pada daun seledri, dengan metode difusi sumuran untuk 6 perlakuan ekstrak daun
seledri yaitu 12,5%, 25%, 50%, 100%, kontrol positif (chlorhexidine), dan kontrol
negatif (aquades steril). Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak daun seledri
memiliki daya antibakteri terhadap S. mutans dan konsentrasi terendah yang masih
memiliki daya antibakteri yaitu konsentrasi 12,5%. Hardyaningtyas (2015) juga
meneliti tentang “Perbedaan Pengaruh Ekstrak Biji Pala terhadap Daya Hambat Bakteri
Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus ”. Diketahui bahwa ekstrak biji pala
menghasilkan rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Streptococcus mutans
adalah 9,5 mm dan pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 7,8 mm. Penelitian
terkait senyawa aktif dalam eceng gondok oleh Enein et al (2014) menunjukkan bahwa
ekstrak tanaman eceng gondok memiliki aktivitas antikanker pada kultur sel HelLa

(kanker serviks), HepG2 (kanker hati), MCF-7 (kanker payudara), dan EACC.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pemilihan metode ekstraksi yang digunakan, antara lain berupa:
jenis dan jumlah pelarut yang digunakan, jenis dan volume sampel, waktu ekstraksi,
suhu ekstraksi, perbedaan kelarutan bahan-bahan yang akan dipisahkan, serta sifat
bahan dan senyawa yang akan diisolasi (Mukhriani, 2014). Oleh karena itu dalam
penelitian ini digunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol karena
maserasi merupakan metode ekstraksi dengan prosedur dan peralatan yang sederhana
dan biasa digunakan untuk uji antibakteri (Agoes, 2007). Pelarut etanol digunakan
karena merupakan pelarut universal yang sering digunakan dan menghasilkan ekstrak
kental sehingga akan mempermudah untuk identifikasi senyawa metabolit sekunder,
selain itu etanol merupakan pelarut serbaguna yang mudah larut dalam air dan pelarut
organik lainnya. Pemilihan pelarut etanol juga didasarkan pada kegunaanya dalam
mengekstraksi bahan kering, daun-daunan, batang, dan akar (Aziz, 2014).

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri tanaman eceng gondok terhadap bakteri
karies gigi, penulis memilih dua bakteri yang banyak digunakan berdasarkan data yang
ditemukan pada penyakit gigi dan mulut vyaitu Streptococcus mutans dan
Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui aktivitas antibakteri
tanaman eceng gondok terhadap bakteri karies gigi Streptococcus mutans dan

Staphylococcus aureus berdasarkan nilai KHM, KBM, dan analisis kebocoran sel.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana efektivitas masing-masing ekstrak eceng gondok (E. crassipes) terhadap
pertumbuhan bakteri S. mutans dan S. aureus ?
2. Berapakah KHM dan KBM ekstrak etanol tanaman eceng gondok (E. crassipes)
terhadap S. mutans dan S. aureus ?
3. Bagaimana mekanisme penghambatan ekstrak etanol tanaman eceng gondok (E.

crassipes) terhadap bakteri S. mutans dan S. aureus ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas serta nilai KHM dan KBM
ekstrak etanol eceng gondok (E. crassipes) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
S. aereus, serta mekanisme penghambatan ekstrak etanol tanaman Eceng gondok

terhadap bakteri S. mutans dan S. aureus.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi mengenai potensi tanaman
Eceng gondok (E. crassipes) untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
dan Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri penyebab karies gigi. Selanjutnya

tanaman eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai produk kesehatan mulut dan gigi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Ekstrak eceng gondok (E. crassipes) dapat menghambat bakteri S. mutans dan S.
aureus dengan baik.

2. Nilai KHM ekstrak etanol eceng gondok pada bakteri S. mutans adalah
konsentrasi 25% dan S. aureus pada konsentrasi 10% , sedangkan nilai KBM-
nya adalah pada bakteri S. mutans pada konsentrasi 25% dan bakteri S. aureus
pada konsentrasi 15%.

3. Mekanisme penghambatan ekstrak etanol eceng gondok terhadap bakteri
S.mutans dan S.aureus dengan cara merusak membran sel yang ditandai dengan

adanya kebocoran asam nukleat dan protein.

B. Saran
Diperlukan penelitian lanjutan untuk identifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder yang lebih spesifik pada tanaman eceng gondok yang berperan sebagai

antibakteri dan dilanjutkan untuk tujuan aplikasi sebagai produk kesehatan gigi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi saat pengambilan eceng gondok di Rawa Pening, Ambarawa,
Semarang.

Proses pembuatan ekstrak dengan blender dan proses selanjutnya yaitu maserasi.
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Lampiran 2 Hasil Uji KHM terhadap S.mutans dan S.aureus
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Lampiran 3 Hasil Spektrofotometer KBM dan Analisis Kebocoran Sel
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Lampiran 4 Data Olah Hasil KHM

Perlakuan Diameter Zona Hambat (cm)

S. mutans S. aureus
Kontrol (-) 0,00a 0.00a
Kontrol (+) 3.30c 4.35d
Konsentrasi 10% 0.65a 1.05b
Konsentrasi 15% 0.10a 1.10b
Konsentrasi 20% 0.10a 1.75¢
Konsentrasi 25% 1.70b 1.15b

Keterangan:

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
adanya perbedaan hasil uji DMRT dengan 0=5%

Data Olah Hasil KBM

Perlakuan Jumlah Sel (sel/ml)
S. mutans S. aureus
Kontrol (-) 3.83x108 2.88x10°8
Kontrol (+) 2.16x108 0
Konsentrasi 10% 2.79x108 2.38x10°8
Konsentrasi 15% 1.51x108 0
Konsentrasi 20% 1.46x108 0
Konsentrasi 25% 0 0
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Analisis Kebocoraan Sel terhadap S. mutans dan S.aureus.

Perlakuan Nilai Absorbansi (AU)
Streptococcus mutans Staphylococcus aureus
260nm 280nm 260nm 280nm

Kontrol (-) 0,937 1,193 1,009 1,241

Kontrol (+) 1,085 1,368 1,159 1,407

Konsentrasi 10% 1,261 1,344 1,190 1,343
Konsentrasi 15% 1,509 1,483 1,331 1,499
Konsentrasi 20% 1,509 1,656 1,696 1,757
Konsentrasi 25% 1,243 1,334 1,907 1,937
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